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Abstract

Hyperuricemia is a condition in which there is an increase in blood
uric acid levels above normal. Hyperuricemia will occur due to an
increase in the metabolic process of uric acid, decreased uric acid
excretion, or a combination of both. one of the ingredients of basil
leaves is a flavonoid compound that can slow down and inhibit the
formation of uric acid in the body. Hyperuricemia is a condition that
shows changes in elevated uric acid levels above normal, with
normal values <7 mg / dl for men and 6 mg / dl for women. Uric acid
is the result of purine catabolism. Gout disease along with the times,
whether we realize it or not, there has been a shift in people's
lifestyles, lazy in physical activities and less attention to the
nutritional content in their food. In addition, this lifestyle shift can
also lead to various unhealthy behaviors, such as lack of rest,
smoking habits, and consuming alcohol. This of course can result in
the emergence of various diseases, including gout. The puposed of
this research is to analyze the effect of water decoction of basil
leaves on blood uric acid levels in patiens with hyperuricemia at
negeri lama helath center. The sample was determined by qouta
sampling technique, namely 30 people. The research design was a
quasi-experimental design using a one group pre and post test
design. The results of the ressearch hypothesis testing t 8,074>
2,201 and value of Sig (2-tailed) is 0,000 <0.05 , then HO is
rejected and Ha is accepted, this indicates that there is an effect of
boiled water of basil leaves on blood uric acid levels in
hyperuricemia patients at negeri lama health centers.
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Asam urat diartikan sebagai zat
akhir dari hasil proses metabolisme
purin didalam tubuh yang terbuang
lewat air seni. Meningkatnya
konsentrasi asam urat didalam darah
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disebut dengan hiperurisemia dan
apabila tidak ditangani dengan tepat
akan menyebabkan masalh baru yang
disebut dengan gout. Hiperurisemia
dapat terjadi apabila ditemukan
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peningkatan kadar metabolisme asam
urat, berkurangnya sekresi kadar
asam urat didalam urin atau
keduanya (Wijayakusuma, ; setiati et
al).

Hiperurisemia bisa di kontrol
dengan mengkomsumsi makanan
yang rendah purin dan komsumsi

obat yang mampu menurunkan asam
urat. Obat-obatan yang dapat
meminimalkan asam urat darah dapat
dibagi menjadi 2 yaitu urikosurik dan

xanthine oksidase. Disamping
penggunaan terapi farmakologi,
hiperurisemia dapat diminimalkan
atau diturunkan dengan

memanfaatkan terapi non farmakologi
yaitu pemanfaatan tanaman yang ada
disekitar kita. Indonesia kaya dengan
bahan alam yang dapat dipergunakan
untuk obat tradisional yang telah
banyak digunakan masyarakat
indonesia secara turun-temurun dan
terus menerus. (Dalimartha, 2008 ;
Kertia, 2009).

Kemangi (Ocinum
ditanam dengan tujuan untuk
menghasilkan daun sebagai bahan
lalapan dan selalu di budidayakan di
daerah sekitar laut tengah. Di
indonesia sendiri, kemangi dikenal
dengan istilah nama daerah dari
beberapa daerah seperti
selasih,telasih (Minang), Surawung
(Jawa Barat). Tanaman ini tidak
berkayu dimana tinggi mencapai 60
cm, tersebar diberbagai daratan
rendah vyaitu daerah tropis dan
subtropis (Harris, 1987).

basilicum)

Kemangi masuk dalam golongan
genus Ocimum dan famili Labiatae
yang sangat sering digunakan untuk
obat tradisional dan menghasilkan
minyak atsiri (essential oil). Karena
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fungsinya yang sangat beragam
kemangi jadi sering disebut dengan
istilah tanaman serbaguna. Tanaman
ini sifatnya polymorphistn (Kardinan,
2005).

2. METODE

Desain penelitian adalah rencana
penelitian yang bisa disusun dengan
baik  sehingga peneliti mampu
memperoleh jawaban dari pertanyaan
penelitian. Desain penelitian ini
mengacu pada jenis dan macam
penelitian yang telah dipilih untuk
mencapai tujuan . Jenis penelitian ini
dengan menggunakan quasi
eksperiment dengan pendekatan
"pre test-post test one group design”
kelompok perlakuan dipilih secara
non random , selanjutnya sebelum
perlakukan dan sesudah dilakukan
pengukuran atau observasi terhadap
kelompok perlakuan tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada

desember 2019 - juni 2020 di
puskesmas negeri lama. Populasi
dalam penelitian ini adalah pasien
dengan penyakit gout atrithis.

Adapun yang menjadi kriteria inkulasi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita gout atritis
di puskesmas sejumlah 30 orang.
Cara pengambilan sampel dalam
penelitian menggunakan cara total
sampling yakni seluruh anggota
populasi sebagai reponden atau
sampel.
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Tabel 5. Uji Paired Test (T-

3. HASIL
Tabel 1. Distribusi frekuensi
berdasarkan umur
Usia Frekuensi Persentase
(%)
36-45 3 25,0
46-55 5 41,7
56-65 3 25,0
66-70 1 8,3
Total 12 100,0%
Tabel 2. Distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin
Jenis Frekuensi Percent
kelamin
Laki-laki 6 50,0
Perempuan 6 50,0
Total 12 100,0 %

Tabel 3. Distribusi frekuensi kadar
gout atrhtritis responden sebelum
dan sesudah pada penderita
hiperurisemia

dependen)

Mean 1.,5750
95% CI (11,457-20,043)

Df 11

t 8,074
p-value .000
4. PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
didapatkan bahwa dimana hampir

semua responden dalam menghadapi
kadar asam urat darah pada
penderita  hiperurisemia  sebelum
pemberian air rebusan daun kemangi
di puskesmas negeri lama kec. bilah
hilir kab. labuhan batu “ asam urat
darah “ sebanyak 12 orang .

Data yang telah didapatkan
dengann lembar observasi responden
. berdasarkan tabel 4.1 hasil peneliti
menunjukan bahwa sebagian besar
responden berumur lanjut usia
mayoritas 46-55 tahun sebanyak 5
orang atau sekitar (41,7%), minoritas

Min  Max Mean SD berusia 66-70 tahun sebanyak 1

i (0]

Pre 69 90 8.242 6921 orang atau sekitar (8,3%).
6.66 Menurut  peneliti  melakukan
Post 5.1 85 5 9149 rebusan daun kemangi sangat
mudah dilakukan cukup dengan

Tabel 4. Distribusi frekuensi kategori

Kadar Asam Urat Darah
Kategori Frekuensi (%)
Normal 9 75,0

Tidak Normal 3 25,0
Total 12 100,0%
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proses merebus setelah itu di
minumkan oleh responden agar dapat
mengetahui setelah meminum air
rebusan tersebut ada kategori normal
atau tidak normal. Didalam daun
kemangi terkandung air, protein,
karbohidrat, antioksidan lutein dan
zeaxanthin, serta serat. Tidak hanya
itu saja, daun kemangi juga kaya
akan nutrisi penting lain, seperti
kalsium, zat besi, magnesium, fosfor,
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kalium, folat, vitamin A, B, C, dan K,
meskipun dalam jumlah yang sedikit.

Berdasarkan tabel 4.3 hasil
penelitian didapatkan hasil hampir
seluruh responden dalam menghadapi
kadar asam urat pada penderita
hiperurisemia sesudah pemberian air
rebusan daun kemangi di puskesmas

negeri lama kec. bilah hilir kab.
labuhan batu. Mayoritas mengalami
nilai asam wurat dalam keadaan

normal yaitu sejumlah 9 orang atau
sekitar (75,0%). Dan kategori tidak

normal berjumlah 3 orang atau
sekitar (25,0%).

Menurut peneliti air rebusan
daun kemangi sangat mudah
dilakukan karena cukup hanya

dengan melakukan perebusan daun
kemangi setelah itu di minumkan oleh
responden agar dapat mengetahui

setelah meminum air rebusan
tersebut ada kategori normal ataau
tidak normal. Didalam daun
kemangi segar terkandung air,
protein, karbohidrat, antioksidan
lutein dan zeaxanthin, serta serat.
Tidak hanya itu, daun kemangi

juga mengandung nutrisi penting lain,
seperti kalsium, zat besi, magnesium,
fosfor, kalium, folat, vitamin A, B, C,
dan K, meskipun dalam jumlah yang
sedikit.

hasil Out put tersebut
menunjukkan hasil  penghitungan
signifikansi: test saphiro-wilk >
0,005 ( data berdistribusi normal).
Karena itu, pengujian yang digunakan
untuk pengambilan hipotesis yaitu
menggunakan penghitungan statistika

parametrik, yaitu dengan uji T-
sampel test.
Dalam buku herbal Indonesia

disebutkan bahwa khasiat tanaman
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kemangi mengandung sifat  anti-
inflamasi dan antibakteri yang dapat
menyembuhkan jerawat serta bekas
jerawat dengan mudah. Ia bekerja
sebagai pembersih kulit alami yang
membantu menghilangkan kotoran
dan debu dari wajah.

Dari 12 responden yang diteliti
sebagian besar berjenis kelamin
perempuan yaitu berjumlah 6 orang
(50.0%), sedangkan responden yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 6
orang (50.0%).

Walaupun daun kemangi dapat
menurunkan kadar asam urat masih
dalam kategori yang rendah, tetapi
daun sangat efektif digunakan
sebagai terapi non farmakologi untuk
menurunkan kadar asam urat dalam

darah. Berdasarkan hasil penelitian
dapat dismpulkan bahwa daun
kemangi lebih efektif menurunkan
kadar asam urat apabila disertai

dengan diet yang rendah purin.

Dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang sudah berlalu
dimana diperoleh nilai kadar rata-
rata asam urat di dalam darah masih
dipengaruhi oleh faktor usia dan
jenis kelamin. Dimana setelah selesai
masa pubertas, khsusunya pada laki-
laki kadar asam urat biasnaya
meningkat secara bertahap dan bisa
mencapai 6,2 mg/dl. Sedangkan pada
perempuan biasanya akan tetap
rendah dan pada masa
pramenopause akan meningkat sama

seperti pada laki-laki yang mampu
mencapai 5,7 mg/dl, bahkan bisa
lebih.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan teori Soeroso & Algristian,
dimana salah satu kandungan daun
kemangi adalah senyawa yang
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mengandung flavonoid. Dimana
flavonoid ini mampu menghambat
proses terbentuknya asam urat dalam
tubuh. Flavonoid merupakan bagian

atau bahan vyang berasal dari
tanaman. Flavonoid juga disebut
sebagai penawar racun yang
memiliki kemampuan untuk
menetralisir kadar didalam tubuh
(Soeharto, 2004).

Demikian dengan dapat

disimpulkan bahwa senyawa flavonoid
yang terdapat dalam daun kemangi
mampu menghambat aktivitas enzim

sehingga dapat menghambat
pembentukan asam urat dalam
tubuh. Dimana senyawa falavonoid
didalam dauan kemangi memiliki
kemampuan untuk  menghambat
aktivitas tersebut dibandingkan

dengan senyawa yang lain Sedangkan
hasil penelitian yang lain rata-rata
nilai kadar asam urat pada penderita
hiperurisemia  sebelum  diberikan
rebusan daun kemangi adalah 8,242
dengan nilai minimal 6,9 dan maximal
9,0 dan sesudah diberikan air
rebusan daun kemangi pada
responden adalah 6,667 dengan nilai
minimal 5,1 dan maximal 8,5.

5. KESIMPULAN

1. kadar asam urat darah pada
penderita hiperurisemia sebelum
pemberian air rebusan daun
kemangi menunjukan katagori
normal dan tidak tidak normal di
puskesmas negeri lama kec.

bilah hilir kab. labuhan batu.

kadar asam urat darah pada
penderita hiperurisemia sesudah
pemberian air rebusan daun
kemangi menunjukan kategori
normal dan tidak normal di
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puskesmas negeri lama kec.

bilah hilir kab. labuhan batu.

Rebusan daun kemangi memiliki
efek untuk untuk menurunkan
kadar gout atrhtritis pada
penderita asam urat di layanan
kesehatan puskesmas negeri
lama kec. bilah hilir kab. labuhan
batu.
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